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Pengendalian Vektor Penyakit Tropis sangat diperlukan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang muncul tentang pengendalian vektor. Vektor yang
berperan sebagai penular penyakit dikenal sebagai arthropod-bome diseases
atau sering juga disebut sebagai vector bome diseases yang merupakan penyakit
yang penting dan seringkali bersifat endemis dan menimbulkan bahaya bagi
kesehatan sampai kematian.

Buku Pengendalian Vektor Penyakit Tropis yang berada ditangan pembaca
ini terdiridari 14 bab yang disusun secara rinci dan sistematis.

Bab 1. Konsep Pengendalian Vektor

Bab 2. Aspek Hukum Pengendalian Vektor Penyakit Dan Binatang Pengganggu
Bab 3. Hubungan Vektor Penyakit Dengan Binatang
Bab 4. Dasar-Dasar Pengendalian Vekior

Bab 5. |nsekiisida Dan Resistensi

Bab 6. Pengendalian Nyamuk

Bab 7. Pengendalian Kecoa

Bab 8. Pengendalian Lalat

Bab 9. Pengendalian Tikus

Bab 10. Pengendalian Pinjal

Bab 11. Penyakit Yang Ditularkan Melalui Serangga

Bab 12. Penyakit Yang Ditularkan Melalui Vektor Nyamuk
Bab 13. Penyakit Yang Ditularkan Melalui Lalat

Bab 14. Penyakit Yang Ditularkan Oleh Tikus (Rodent)
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa,
karena dengan ridho-Nya buku “Pengendalian Vektor Penyakit
Tropis” ini dapat dicetak untuk edisi pertama. Buku ini disusun
untuk menambah referensi bagi perkembangan ilmu pengendalian
vektor penyakit tropis yang masih dominan di Indonesia

Pengendalian Vektor Penyakit Tropis sangat diperlukan
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul tentang
pengendalian vektor. Vektor yang berperan sebagai penular
penyakit dikenal sebagai arthropoda borne diseases atau sering juga
disebut sebagai vector borne diseases yang merupakan penyakit yang
penting dan seringkali bersifat endemis dan menimbulkan bahaya
bagi kesehatan sampai kematian

Buku Pengendalian Vektor Penyakit Tropis yang berada
ditangan pembaca ini terdiridari 14 bab yang disusun secara rinci
dan sistematis. Bab 1. Konsep pengendalian vector; Bab 2. Aspek
hukum pengendalian vektor penyakit dan binatang pengganggu;
Bab 3. Hubungan vektor penyakit dengan binatang; Bab 4. Dasar-
dasar pengendalian vector; Bab 5. Insektisida dan resistensi; Bab 6.
Pengendalian nyamuk; Bab 7. Pengendalian kecoa; Bab 8.
Pengendalian lalat; Bab 9. Pengendalian tikus; Bab 10. Pengendalian
pinjal; Bab 11. Penyakit yang ditularkan melalui serangga; Bab 12.
Penyakit yang ditularkan melalui vektor nyamuk; Bab 13. Penyakit
yang ditularkan melalui lalat; Bab 14. Penyakit yang ditularkan oleh
tikus (rodent)

Akhirnya, penulis mengucapkan terimakasih kepada pihak-
pihak yang telah membantu dalam penyusunan hingga penerbitan
buku ini. Penulis juga menyadari bahwa buku ini jauh dari
sempurna, oleh karena itu segala masukan yang baik dan
mendukung sangat diharapkan. Semoga tulisan ini dapat
bermanfaat bagi setiap pembaca, khususnya dalam pengendalian
vektor penyakit tropis

Kendari, 01 Juni 2023
Tim Penulis
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BAB KONSEP

PENGENDALIAN
VEKTOR

Oleh : Dr.Mubarak

A. Pendahuluan

Vektor merupakan arthropoda yang dapat menularkan,
memindahkan atau menjadi sumber penularan penyakit pada
manusia. vektor yang berperan sebagai penular penyakit
dikenal sebagai arthropoda borne diseases atau sering juga disebut
sebagai vector borne diseases yang merupakan penyakit yang
penting dan seringkali bersifat endemis dan menimbulkan
bahaya bagi kesehatan sampai kematian (Permenkes R.I
No.374, 2010).

Pengendalian vektor adalah kegiatan atau tindakan
yang bertujuan untuk menekan seminimal mungkin populasi
vektor agar keberadaannya di suatu wilayah tidak lagi
menimbulkan risiko penyebaran. Cara pengendalian vektor
meliputi pencegahan, pemberantasan dan pemberantasan.
Upaya pengendalian vektor harus diintensifkan, karena
penyakit tular vektor merupakan penyakit endemik yang
dapat menimbulkan gangguan kesehatan masyarakat bahkan
wabah atau emergency event (ECEs). Masalah terkait
pengendalian vektor di Indonesia antara lain kondisi geografis
dan demografis, spesies vektor tidak teridentifikasi di semua
daerah endemik, pertumbuhan populasi vektor yang resisten
terhadap insektisida tertentu, sumber daya yang terbatas, dan
kurangnya integrasi dalam pengendalian vektor (Birley, martin
H, 1991).
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Birley, martin H, 1991. Guidelines for Forcasting the Vector Borne
Disease Implications. 2nd ed. Geneva WHO PEEM Secr.

Budiman dan Suyono. 2010. IImu Kesehatan Masyarakat dalam
Konteks Kesehatan Lingkungan.Jakarta : EGC

http:/ /files.buku-kedokteran.webnode.com/200000024-
3716638102/ Vektor %20Penyakit.pdf di akses pada tanggal 26
Mei 2023 8:40 pm

http:/ /files.artikelkesehatan.webnode.com/200000024-
11b8012b1b/Commnicable%20Disease.pdf di akses pada
tanggal 26 Mei 2023 8:40 pm

Soemirat Slamet, Juli.2009.Kesehatan Lingkungan.Yogyakarta :
Gadjah Mada University Press
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PENGENDALIAN VEKTOR
PENYAKIT DAN BINATANG

PENGGANGGU
Oleh : Nurqomaria S.Si., M.Si.

Pendahuluan

Penyakit masih menjadi masalah kesehatan masyarakat,
baik secara endemis maupun sebagai penyakit baru yang
berpotensi menimbulkan wabah. Untuk melaksanakan
ketentuan Pasal 26 ayat (1) dan Pasal 51 Peraturan Pemerintah
Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan, perlu
mengatur ketentuan mengenai standar baku mutu kesehatan
lingkungan dan persyaratan kesehatan untuk vektor dan
binatang pembawa  penyakit serta  pengendaliannya
(Permenkes, 2017). Upaya pengendalian vektor terpadu melalui
suatu pendekatan pengendalian vektor dengan menggunakan
satu atau kombinasi beberapa metode pengendalian vektor
(Permenkes, 2010).

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 374/Menkes/Per/
I1I/2010 tentang Pengendalian Vektor perlu disesuaikan dengan
kebutuhan program dan perkembangan hukum. (Permenkes,
2017).

Mengingat Undang-undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang
wabah penyakit menular (Lembaga Negara Republik Indonesia
Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3273). Peraturan pemerintah Nomor 7 tahun
1973 tentang pengawasan atas Peredaran, penyimpanan dan
Penggunaan Pestisida (Lembaga Negara Republik Indonesia
Tahun 1973 Nomor 12). Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun
1996 tentang Tenaga Kesehatan (Lembaran Negara Republik
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Permenkes RI 2010. Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 374/Menkes/Per/111/2010 tentang
Pengendalian Vektor.

Permenkes RI 2014. Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 82 Tahun 2014 tentang Penanggulangan
Penyakit Menular.

Permenkes RI 2017. Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 50 Tahun 2017 tentang Standar Baku Mutu
Kesehatan Lingkungan Dan Persyaratan Kesehatan Untuk
Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit Serta
Pengendaliannya.

PP RI 1973, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 1973 tentang Pengawasan Atas Peredaran,
Penyimpanan Dan Penggunaan Pestisida.

UU RI, 1984 , Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
1984 tentang wabah penyakit menular

UU RI, 2014, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun
2014 tentang Tenaga Kesehatan.
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A.
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PENYAKIT DENGAN
BINATANG

Oleh : Agus Kurniawan Putra, S.Pd., M.Si.

Pendahuluan

Hubungan antara vektor penyakit dan binatang sangat
penting dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit.
Vektor penyakit seperti nyamuk, lalat, kutu, dan serangga
lainnya sering kali hidup dan berkembang biak di lingkungan
yang sama dengan binatang, seperti hewan ternak, hewan
peliharaan, dan satwa liar (Nelson, et.al., 2014)

Ketika vektor tersebut terinfeksi oleh mikroorganisme
penyebab penyakit yang berasal dari binatang, seperti virus,
bakteri, parasit, atau jamur, maka vektor tersebut dapat
menularkan penyakit tersebut ke manusia atau hewan lainnya.
Sebaliknya, ketika manusia atau hewan terinfeksi oleh
mikroorganisme penyebab penyakit yang berasal dari vektor,
maka vektor tersebut dapat bertindak sebagai reservoir atau
tempat berkembang biak dari mikroorganisme penyebab
penyakit tersebut (Wijayanti, 2008)

Oleh karena itu, untuk mencegah dan mengendalikan
penyakit yang ditularkan oleh vektor, diperlukan pendekatan
yang melibatkan penanganan vektor dan binatang yang efektif.
Ini meliputi pengendalian populasi vektor, penggunaan
insektisida, pengawasan dan pemantauan kesehatan hewan,
pengobatan hewan yang terinfeksi, serta edukasi masyarakat
tentang cara pencegahan dan pengendalian penyakit. Dalam hal
ini, peran penting juga dimainkan oleh tenaga kesehatan hewan
dan dokter hewan dalam membantu mencegah dan
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Penyakit Serta Pengendaliannya.
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BAB DASAR-DASAR
PENGENDALIAN
VEKTOR

Oleh : Adelse Prima Mulya, Ns., M.Kep.

A. Pendahuluan

Penyakit tular Vektor adalah penyakit menular melalui
Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit, diantaranya malaria,
demam berdarah, filariasis (kaki gajah), chikungunya, japanese
encephalitis (radang otak), rabies (gila anjing), leptospirosis, pes,
dan schistosomiasis (demam keong). Penyakit tersebut sampai
saat ini masih menjadi “burden” masalah kesehatan masyarakat
di Indonesia dengan angka morbiditas dan mortalitas yang
cukup tinggi serta berpotensi menimbulkan kejadian luar biasa
(KLB) yang dapat menimbulkan dampak kerugian ekonomi
masyarakat (Kemenkes RI, 2017).

Berbagai upaya dan usaha penanggulan vektor telah
dilakukan untuk memberantas penyakit yang ditimbulkan
termasuk upaya mencegah kontak secara langsung maupun
secara tidak langsung, hal ini dilakukan untuk mencegah
penularan penyakit baik yang endemis maupun penyakit baru.

Penyakit yang diakibatkan oleh vektor ini sangat dinamis
dan menjadi salah satu permasalahan kesehatan yang cukup
berdampak di Indonesia. Menurut Kemenkes pada Tahun 2017
(Kemenkes RI, 2017), di Tahun 2016 jumlah penderita akibat dari
lima penyakit vektor berjumlah 426.480 penderita, demam
berdarah berjumlah 204.171 penderita, chikungunya berjumlah
807 penderita, Japanese enchepalitis berjumlah 43 penderita, dan
filariasis sebesar 13.009 penderita.
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INSEKTISIDA
DAN RESISTENSI

Oleh : Dr. Muhammad Choirul Hidajat,
S.K.M, M.Kes.

Insektisida dalam Pengendalian Vektor

Dalam upaya pengendalian vektor penyakit, metode yang
banyak digunakan adalah penggunaan aplikasi insektisida.
Insektisida digunakan untuk menurunkan kepadatan vektor
dengan cara yang relatif cepat di suatu wilayah. Insektisida
adalah zat yang digunakan untuk membunuh serangga,
termasuk ovisida (membunuh telur) dan larvasida (membunuh
stadium larva) (Adams, 2017). Selain di bidang kesehatan,
Insektisida digunakan dalam bidang pertanian dan industri.
Pada dasarnya, semua insektisida adalah racun sehingga
penggunaannya perlu mempertimbangkan keamanan dan
kesehatan bagi petugas, masyarakat yang menjadi sasaran dan
lingkungan. Selain faktor keamanan dan keselamatan,
penggunaan insektisida juga harus memberikan manfaat yang
optimal atau mendapatkan hasil yang seefektif mungkin. Guna
mendapatkan hasil tersebut, penggunaan insektisida perlu
mempertimbangkan bioekologi vektor dan dinamika penularan
penyakit secara spesifik lokal di masing masing wilayah
(Kemenkes_RI, 2012).

Dalam Bidang kesehatan, yang dimaksud dengan
Insektisida kesehatan masyarakat adalah insektisida yang
digunakan untuk pengendalian vektor penyakit dan hama
permukiman seperti nyamuk, serangga pengganggu lain (lalat,
kecoak/lipas), tikus, dan lain-lain yang dilakukan di daerah
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NYAMUK

Oleh : Dr. Malik Saepudin, S.K.M., M.Kes.

A. Pendahuluan

Berdasarkan Permenkes RI No. 50 Tahun 2017 tentang
Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan
Kesehatan untuk Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit Serta
Pengendaliannya, pengendalian vektor adalah semua kegiatan
atau tindakan yang ditujukan untuk menurunkan populasi
Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit serendah mungkin,
sehingga keberadaannya tidak lagi berisiko untuk terjadinya
penularan penyakit di suatu wilayah.

Pemerintah ~ telah  berkomitmen  melaksanakan
pencegahan dan pengendalian penyakit tular vektor antara lain
Indonesia eliminasi malaria tahun 2030, eliminasi filariasis
tahun 2030 dan reduksi DBD dengan Incidence Rate (IR) kurang
dari 49 000 penduduk. Berbagai penyakit yang disebabkan
vektor nyamuk seperti DBD, Chikungunya, Japanese
Encephalitis (JE) dan Zika termasuk diantara emerging disease
yang menjadi masalah kesehatan masyarakat. DBD,
Chikungunya dan Japanese Encephalitis tersebut dapat
menimbulkan KLB terutama musim penghujan sedangkan Zika
ditetapkan WHO sebagai PHEIC. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi penyebaran penyakit arbovirosis di Indonesia:
1) Urbanisasi yang tak terkontrol seiring meningkatnya
kepadatan penduduk; 2) Tingkat mobilitas yang tinggi antar
daerah; 3) Perilaku masyarakat (membuang sampah
sembarangan, kesadaran melakukan PSN masih rendah); 4)
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KECOA

Oleh : Agung Puja Kesuma, M.P.H.

A. Pendahuluan

Tidak semua kecoa yang ada di dunia ini memiliki peran
sebagai vektor penyakit, dari ribuan jenis kecoa hanya sekitar 1
% (satu persen) yang berperan sebagai hama domestik(Rehn,
1945). Umumnya jenis yang berperan sebagai vektor penyakit ini
tinggal di sekitar manusia biasa disebut sebagai hama domestik.
Mereka tinggal di tempat-tempat yang lembab dan terdapat
sumber makanan seperti pada saluran air, dapur, belakang
almari, tempat pembuangan sampah sementara dan lain
sebagainya. Binatang ini mudah beradaptasi dengan berbagai
lingkungan dan suka pada tempat-tempat gelap dan hangat.
Kecoa dapat membawa bakteri, virus, atau parasit penyebab
penyakit, dan dapat menularkan penyakit tersebut melalui
kotorannya, air liurnya, atau melalui bagian tubuhnya yang
terkontaminasi. Ketika kecoa bergerak dari tempat yang
terkontaminasi ke tempat yang bersih, mereka dapat membawa
patogen penyebab penyakit, dan menularkannya melalui kontak
dengan manusia atau hewan. Kecoa merupakan binatang
pemakan segala atau omnivora baik yang berasal dari tempat-
tempat kotor maupun makanan manusia yang bersih. Dampak
Kesehatan yang ditimbulkan kecoa terhadap manusia dapat
berupa phobia (rasa takut), alergi dan dampak lain kesehatan
lain berupa penyakit, hal ini karena ditemukan lebih dari 40 jenis
pathogen pada kecoa misalnya Staphylococcus spp, Salmonella spp,
dll (Cochran, 1999). Pada survei yang dilakukan pada 3 rumah
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LALAT

Oleh : Siti Zainatun Wasilah, S.Si., M.Sc.

A. Pendahuluan

Lingkungan sangat berpengaruh pada terwujudnya
kesehatan masyarakat. menurut hendrik 1. blum (1974) dalam
teori blum, bahwa derajat kesehatan masyarakat dipengaruhi
oleh 4 (empat) faktor yaitu : lingkungan, perilaku, pelayanan
kesehatan dan keturunan. Berdasarkan dari keempat faktor
tersebut, faktor lingkungan dan faktor perilaku mempunyai
peranan penting terhadap peningkatan derajat kesehatan
masyarakat. Sanitasi lingkungan mempunyai berbagai aspek
yang sangat luas pada sebagian besar kehidupan manusia.
Penelitian yang dilakukan oleh (WHO, 1997) di seluruh dunia
menghasilkan data bahwa angka kematian (mortilitas), angka
kematian orang sakit (morbiditas) dan kejadian epidemi
ditemukan di tempat-tempat dengan kondisi higiene dan
sanitasi lingkungan yang buruk seperti banyaknya tumpukan
sampah, banyaknya lalat, nyamuk, binatang vektor, kondisi air
yang tidak layak, serta kondisi sosial ekonomi yang kurang
(Rahmawati et al.,2018).

Kesehatan lingkungan dilaksanakan untuk mewujudkan
kualitas lingkungan yang sehat. menurut undang - undang
kesehatan no 36/2009 menyatakan bahwa lingkungan yang
sehat meliputi sarana sanitasi dan sarana air minum yang
memenuhi syarat di permukiman dan perumahan, tempat -
tempat umum seperti hotel, sekolah dan fasilitas umum, tempat
pengolahan makanan dan fasyankes. Lingkungan sehat harus

112



DAFTAR PUSTAKA

Adenusi AA, Adewoga TO, (2013), Human intestinal parasites in
non-biting synanthropic flies in Ogun State, Nigeria, Travel
Med Infect Dis. Journal PubMed, viewed 27 April 2023

Araujo, K. M. d., Lima, A. d. & Silva, . d. N., (2014). Indentification
of Phenolic Compound and Evaluation of Antioxidan and
Antimicrobial Properties of Euphorbia tirucalli L.
Antioxidants, 3 : 159-175.

Blum, Hendrik L. (1974). Planning for Health, Development and
Aplication of Social Changes Theory. New York: Human
Sciences Press.

Borror, D. J., N. F. Johnson and C. A. Triplehorn. (1992). Pengenalan
Pelajaran Serangga, edisi ke enam. Terjemahan Soetiyono.
Gadjah Mada University Press. Yogyakarta.

Depkes RI. (1987). Pedoman bidang Studi Pembuangan Sampah.
Jakarta: Depkes Pudiknakes Proyek Pengembangan
Pendidikan Tenaga Sanitasi Pusat.

Depkes RIL. (1991). Petunjuk Teknis Tentang Pemberantasan Lalat.
Jakarta: Depkes RL

Depkes R.I. (2001).Pedoman Pelaksanaan Survailans Vektor,Jakarta:
Ditjen PPm & PL; 15-17

Depkes RI, (2005) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor : 23
tahun 2005 Tentang Kesehatan; Jakarta; Hal 1. Fisioterapi
Indonesia; Jakarta; Hal.5.

Departemen Kesehatan RI. (2009). Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan. Jakarta:
Kementrian Kesehatan RI.

Depkes RI. (2013). Riset Kesehatan Dasar. Jakarta: Badan Penelitian
dan pengembangan Kesehatan Kementrian Kesehatan RIL

Https;/ / pestmanagementtechnology.net diakses 16 April 2023

129



Habu M. (2015). Perbedaan Efektivitas Rendaman Buah Cengkeh
Dan Daun Pandan Sebagai Pengusir (Repellent) Nabati Lalat
Rumah (Musca domestica). Jurnal. Fakultas Ilmu-ilmu
Kesehatan dan Keolahragaan, Universitas Negeri Gorontalo

Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan Indonesia, (2010). HAKLL

Husain, S.E., Kadir, S. and Boekoesoe, L. (2014) Pengaruh Variasi
Warna Fly Grill Terhadap Kepadatan Lalat Di Tempat
Pelelangan Ikan (Tpi) Kota Gorontalo.

Indriasih M., Indra C., & Taufik A . (2015).Pemanfaatan ekstrak
daun cengkeh (syzygium aromaticum) sebagai repellent
nabati dalam mengurangi jumlah lalat yang hinggap selama
proses penjemuran ikan asin. Jurnal. Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Sumatera Utara.

Kemenkes RI, (2017). Permenkes No0.50 Tahun 2017 Tentang Standar
Baku Mutu Kesling dan Persyaratan Kesehatan untuk Vektor dan
Binatang Pembawa Penyakit serta Pengendaliannya.

Kusnaedi. (1999). Pengendalian Hama Tanpa Pestisida. Penebar
Swadaya : Jakarta

Menteri Kesehatan Republik Indonesia, (2010). Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 374 Tahun 2010 Tentang
Pengendalian Vektor,

Nindia, Y. and Asrin, T. (2019) ‘Deskripsi Kepadatan Lalat di
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Gampong Jawa
Kota Banda Aceh Tahun 2019’, 3(1).

Nuidja I N, (2004). Pengenalan Lalat Sebagai Vektor. PS IKM UNUD

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2014
Tentang Kesehatan Lingkungan

Purnama, Sang Gede, (2015). Buku Ajar Pengendalian Vektor.
Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat. Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana

Rahmawati, D., Handayani, R.D. and Fauzzia, W. (2018) ‘Hygiene
dan Sanitasi Lingkungan di Obyek Wisata Kampung Tulip’.

130



Sayono, Sifak. M . & Martini. (2005). Pengaruh Aroma Umpan dan
Warna Kertas Perangkap Terhadap Jumlah Lalat Yang
Terperangkap. Semarang : Jurnal Litbang Universitas
Muhammadiyah Semarang.

Soedarto. (1992). Entomologi Kedokteran. Jakarta: Penerbit Buku
Kedokteran EGC. Halaman: 59-61 & 102.

WHO. (1997). Vector Control. World Health Organization, 302-323.

131



BAB PENGENDALIAN

TIKUS

Oleh : Arief Mulyono, S.Si., M.Sc.

A. Pendahuluan

Tikus merupakan mamalia kecil dengan keragaman jenis
yang cukup tinggi dan bersifat kosmopolitan. Tikus dapat
ditemukan dari dataran rendah sampai dengan dataran tinggi.
Mamalia kecil ini cenderung bersifat invasif dan mudah sekali
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan. Di dalam
ekosistem tikus memiliki peran yang cukup penting,
diantaranya menjaga aerasi tanah, berperan dalam siklus
mineral, meningkatkan penyerapan air, memfasilitasi biotik
recovery, mengontrol populasi serangga, dan sebagai sumber
makanan utama bagi banyak predator. Tikus juga dimanfaatkan
manusia sebagai hewan coba, dan beberapa spesies digunakan
sebagai bahan kerajinan serta sebagai sumber protein hewani
(Vité & Francke, 1992; Dickman, 1999).

Selain itu tikus menyebabkan kerugian ekonomi yang
cukup besar dan menjadi sumber masalah Kesehatan. Di dunia
pertanian tikus adalah hama. Tikus merusak tanaman pertanian
dari berbagai fase pertumbuhan. Pada tanaman padi tikus
merusak mulai fase tumbuh dari semai hingga panen.
Diperkirakan kerugian yang diakibatkan oleh tikus pada
pertanian padi di negara-negara Asia per tahunnya mencapai 5
-10% (Grant, 2003). Di Tanzania, kehilangan panen jagung yang
diakibatkan oleh tikus mencapai 15%, sementara kerusakan saat
penaburan benih dan saat fase pertumbuhan tanaman dapat
melebihi 40% (Mwanjabe & Leirs, 1997). Kerugian ekonomi
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A. Pendahuluan

Pinjal merupakan serangga ektoparasit yang hidup
diluar tubuh inangnya. Inang pinjal antara lain tikus, kucing,
anjing, kelinci dan kelelawar (Hinkle and Rust, 2009).

Perilaku pinjal secara umum merupakan parasit
temporal, yaitu berada dalam tubuh hospes saat membutuhkan
makan. Jangka hidup pinjal bervariasi pada spesies pinjal
tergantung pada mereka mendapatkan makanan atau tidak.
Pinjal yang tidak mendapatkan makanan tidak dapat hidup
dalam lingkungan kering, tetapi pada lingkungan lembab
terutama apabila ada reruntuhan/tempat persembunyian maka
pinjal dapat hidup selama berbulan-bulan (Sigit et al., 2007).

Pinjal merupakan serangga yang sangat penting dalam
bidang kesehatan karena kemampuannya menularkan berbagai
jenis penyakit karena sebagai vektor berbagai penyakit pada
hewan (zoonosis) maupun manusia. Sebagai ektoparasit, pinjal
sering memberikan gangguan Kkarena gigitannya dapat
menyebabkan iritasi kulit. Beberapa spesies penting ialah Pulex
irritans (pinjal manusia), Xenopsylla cheopis (pinjal tikus asia),
Ctenophalides canis (pinjal anjing), dan Ctenophalides Felis (C. felis)
(pinjal kucing). Penyakit yang dapat ditularkan pinjal adalah pes
(pes plague), murine typhus, tularemia, dan listeriosis. Cara
penularan penyakit tersebut melalui gigitan pinjal terutama oleh
pinjal betina karena membutuhkan darah untuk pengembangan
telur. Penularan terjadi jika proventicular pinjal tersumbat
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A. Pendahuluan

Serangga adalah makhluk hidup kecil yang ada di hampir
setiap bagian dunia. Beberapa serangga tidak hanya
mengganggu, tetapi juga dapat menularkan penyakit pada
manusia dan hewan lainnya. Penyakit yang ditularkan oleh
serangga dapat sangat berbahaya dan seringkali mematikan jika
tidak diobati dengan cepat. Oleh karena itu, penting untuk
memahami jenis-jenis penyakit yang ditularkan oleh serangga.

Beberapa serangga yang paling umum sebagai penyebar
penyakit adalah nyamuk, kutu, lalat, kecoa, dan tsetse. Penyakit
yang ditularkan oleh serangga dapat bervariasi tergantung pada
jenis serangga tersebut dan geografis tempat serangga tersebut
ditemukan. Beberapa penyakit yang ditularkan oleh serangga
dapat menyebabkan gejala ringan seperti demam dan sakit
kepala, tetapi yang lain dapat menyebabkan kerusakan organ
bahkan kematian.

B. Penyakit yang Ditularkan Melalui Serangga

Ada banyak penyakit yang dapat ditularkan oleh
serangga kepada manusia. Beberapa contoh penyakit yang

umumnya ditularkan oleh serangga adalah sebagai berikut:

1. Malaria

Malaria adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit
plasmodium yang ditularkan oleh nyamuk anopheles. Gejala
utamanya adalah demam, menggigil, sakit kepala, dan mual
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A. Pendahuluan

Nyamuk (Diptera: Culicidae) berpengaruh penting bagi
kesehatan = masyarakat karena kemampuannya untuk
menularkan penyakit ke manusia dan hewan. Ada lebih dari
2.500 spesies nyamuk yang berbeda di seluruh dunia (BCCDC,
2009). Perubahan iklim dan globalisasi telah mendorong
perluasan geografis penyakit yang disebabkan oleh nyamuk ke
daerah-daerah baru dalam beberapa dekade terakhir (Nebbak et
al., 2022).

Gigitan nyamuk dapat berefek langsung dan tidak
langsung. Efek langsung dari gigitan nyamuk yaitu spesies
nyamuk yang memakan darah dapat mengganggu kenyamanan
seseorang. Saat nyamuk makan, nyamuk akan menyuntikkan
cairan ludah ke dalam inangnya. Cairan ini mengandung bahan
kimia yang dapat mencegah pembekuan darah dan memecah sel
darah merah. Gigitan nyamuk sering menimbulkan reaksi alergi
ringan seperti bengkak dan gatal. Reaksi ini dapat berlanjut
mempengaruhi inang jauh setelah nyamuk betina menggigit
sehingga menimbulkan rasa tidak nyaman. Efek tidak langsung:
nyamuk secara tidak langsung mempengaruhi inang (manusia)
ketika mereka menularkan patogen penyakit (Jackman and
Olson, 2011); (BCCDC, 2009).

Nyamuk sebagai vektor perantara beberapa penyakit
termasuk malaria, demam berdarah, filariasis limfatik, chagas
onchocerciasis, chikungunya, penyakit virus Zika, demam
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A. Pendahuluan

Di Negara tropis banyak ditemukan kejadian penyakit
yang disebabkan oleh vektor, salah satunya adalah Indonesia.
Kejadian ini dapat meningkatkan kasus penyakit yang
berhubungan dengan penyakit bawaan vektor. Penyebab dari
penyakit bawaan vektor adalah patogen yang ditularkan oleh
antropoda, termasuk lalat. Keadaan lingkungan dengan sanitasi
yang buruk akan menjadi faktor penyebab tempat
perkembangbiakan lalat (Tjitradinata, Laksono et al. 2022).

Salah satu vektor dalam proses penyebaran suatu
penyakit dalam kehidupan manusia adalah lalat. Lalat berperan
terhadap ekosistem dalam proses pembusukan sebagai parasit
pada serangga, predator dan polidator serta berperan sebagai
vektor penyakit dalam saluran pencernaan seperti myasis, typus,
kolera, diare dan disentri. Secara mekanis, penularan penyakit
ini terjadi dikarenakan tubuh yang kotor sehingga
mikroorganisme menempel pada lalat dan kemudian lalat
tersebut menghinggapi makanan/minuman. Tempat kotor yang
berbau busuk adalah tempat perkembangbiakan lalat (Sawan,
2016). Lalat juga merupakan serangga yang hidup pada kotoran
ayam, kotoran kuda, sampah yang busuk, bau got yang busuk
dan makanan basah yang sudah basi (Akhirah, Kristinawati et al.
2017).
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A. Pendahuluan

Tikus adalah salah satu merupakan salah satu vektor
penyakit bagi makhluk hidup lainnya termasuk manusia.
Penyakit yang dituarkan atau bersumber dari tikus disebut
penyakit zoonosis yaitu penyakit yang bersumber dari binatang
dan ditularkan ke manusia baik melalui urin, feces, maupun
gigitan. Tikus termasuk dalam kelompok hewan mamalia
pengerat atau dikenal dengan istilah ilmiah rodentia. Ada
beberapa spesies tikus yang sering ditemukan diantaranya;
1. Tikus Norwegia (Rattus Novergicus)

Tikus norwegia juga disebut tikus cokelat, tikus riul,
tikus rumah, tikus selokan, dan tikus dermaga. Tikus
norwegia dianggap tikus yang paling penting di dunia
karena ditemukan di setiap negara. Tekstur rambutnya kasar,
agak panjang, bentuk hidungnya, kerucut terpotong, bentuk
badannya, silindris agak membesar ke belakang, badan
dorsalnya berwarna coklat hitam kelabu, badan ventralnya
berwarna coklat kelabu (pucat), ekor dorsalnya berwarna
gelap, ekor ventralnya berwarna gelap agak pucat.

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Mammalia
Ordo : Rodentia
Famili : Muridae
Subfamili : Murinae
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